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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa maserat daun Jati
Belanda sejumlah 0,015 g/BB/hari, 0,25 g/BB/hari, 0,35 g/BB/hari pada mencit
jantan berpengaruh terhadap penurunan jumlah tapak implantasi dan anak yang
dilahirkan. Daosis paling berpengaruh menurunkan jumlah anak mencit betina yang
dikawinkan dengan mencit jantan adalah dosis 0,35 g/BB/hari.

B. Saran

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui dosis maserat daun
Jati Belanda yang dapat menurunkan jumlah anak pada mencit, yang dapat
diaplikasikan nantinya untuk KB pada laki-laki. Selain itu perlu dilakukannya
penelitian lebih lanjut mengenai presentase keberhasilan reproduksi pemberian

maserat daun Jati Belanda pada mencit.
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